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KUALITAS SIGNAL 
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 Dalam setiap pemngiriman informasi / transmisi data, persyaratan 
yang harus terpenuhi adalah : informasi yang utuh, datarate yang 
tinggi, reliability yang tinggi, BER yang rendah 

 transmisi data / pengiriman informasi harus mampu bekerja pada 
lingkungan yang menantang : Pelemahan signal dan level noise yang 
tinggi 

 untuk mengukur unjuk kerja atau kualitas dari suatu sistem komunikasi 
dibutuhkan suatu parameter untuk kerja : contoh S/N dan BER 



KUALITAS SIGNAL 

 Untuk mencapai kualitas/unjuk kerja yang diharapkan tugas engineer 
telekomunikasilah yang harus memastikan hal tersebut, akan tetapi 
tantangan yang dihadapi juga banyak diantaranya :  
 Ketersediaan power yang terbatas (power limited) 
 Ketersediaan Bandwidth yang terbatas (Bandwidth Limited) 
 Jarak Komunikasi yang jauh (High Attenuation  & High Delay) 
 Sumber – sumber lain yang mengganggu : Noise dan Interferensi 
 Fading 



Noise 

 Noise adalah istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan 
adanya signal yang tidak diinginkan yang dapat mengganggu signal 
yang diinginkan. 

 Noise bisa dikategorikan sebagai random noise dan interferensi.  
 Random Noise bisa berasal dari dalam sistem komunikasi bisa juga 

dari luar sistem dan biasanya bukan merupakan sinyal dari sistem 
yang lain 

 Interferensi biasanya digunakan untuk menyebut suatu noise yang 
berasal dari sistem komunikasi yang lain tetapi mengganggu  
 



Noise 

 Adanya Noise dalam sistem komunikasi menyebabkan kerusakan 
signal bahkan bisa menghilangkan informasi yang dikirim 

 Salah satu cara untuk mengatasi noise adalah dengan di filter, tetapi 
tidak bisa menghilangkannya secara total 
 



Kualitas Sistem Komunikasi 

Kualitas Sistem Komunikasi yang 
dipengaruhi oleh Noise 

Digital 
• Bit Error Rate (BER) 
• C/N 
• C/No 
• Eb/No 
• C/I 

Analog 
• SNR 
• C/N 



S/N (Signal to Noise Rasio) 

S/N (signal to noise ratio)     
Sdaya sinyal (rata-rata) 
Ndaya noise (rata-rata) 
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S/N (Signal to Noise Rasio) 
NOISE FIGURE 
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C/N (Carrier to Noise Rasio) 

Carrier to Noise Ratio adalah perbandingan antara daya 
carier dengan daya noise 

C/N adalah S/N dari signal yang masih termodulasi 
parameter C/N digunakan untuk mengetahui apakah 

signal carier yang diterima masih bisa dikenali sehingga 
parameter C/N lebih melihat kualitas dari kanal 
komunikasi 



C/No (Carrier to Noise Spectral Density Rasio) 

C/No adalah perbandingan antara daya carier dengan Noise 
Spectral Density (Level Noise yang telah dinormalisasi pada 1 Hz) 
pada sistem. 

Mirip seperti C/N tetapi tidak memasukkan faktor bandwidth noise 
yang sesungguhnya. 

parameter ini lebih mensederhanakan analisa sistem ketika sistem 
memakai BW yang bervariasi 
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k  adalah konstanta Boltzman [J/K] 
T adalah noise temperature dari 
sistem [K] 
B adalah bandwidth [Hz] 

Satuan : 
J = W / Hz = Ws 



Eb/No (Energi Bit to Noise Spectral Density Rasio) 

Eb/No adalah perbandingan Energi per Bit dibagi Noise power 
density 

Digunakan untuk membandingkan BER (Bit Error Rate) dari skema 
modulasi digital yang berbeda-beda. 

Dengan menggunakan Eb  (daripada seluruh daya Carier) akan 
mempermudah dalam membandingkan berbagai jenis skema 
modulasi 
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C/I (Carrier to Interference Rasio) 

 C/I adalah 
Perbandingan antara 
Daya Carier dengan 
Daya rata-rata Co-
Channel interference 
(Contohnya Cross-talk) 

 Parameter ini 
digunakan untuk 
menganalisa 
ketahanan suatu kanal 
terhadap kanal 
tetangga 
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BER (Bit Eror Rate) 

 BER (Bit Eror Rate / Bit Eror Ratio) adalah Jumlah bit eror 
dibagi dengan total bit yang dikirim selama selang beberapa 
waktu pengamatan. 

 Contoh : 
 

Bit bit yang dikirim: 
0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
Bit-bit yang diterima: 
0 0 1 0 1 0 1 0 0 1, 
Bit-bit yang eror digaris bawahi dalam kasus tersebut ada 3 Bit. 
BER adalah 3 bit salah dibagi dengan 10 Bit yang dikirim 
sehingga BER = 0,3 atau 30% 
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Questions?? 




